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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, penulis menemukan bahwa karakter
perempuan yang di tunjukkan melalui tokoh Katniss dalam film The Hunger
Games ini memiliki dua karakter. Karakter tersebut muncul pada dua
subtema yang telah penulis sebutkan, yaitu wilayah domestik, dan wilayah
publik. Perempuan pada wilayah domestik, umumnya menunjukkan hal-hal
yang bersifat feminin, seperti lebih lemah lembut, emosional , tidak percaya
diri, pasif, lemah. Namun Katniss lebih menunjukkan sisi maskulin, seperti
kuat, rasional, jantan, perkasa, percaya diri tinggi, agresif, menggunakan
nalar. Hal-hal tersebut penulis lihat melalui hubungan Katniss, baik dengan

keluarga maupun dengan pasangan.

Hubungan Katniss dengan keluarga dapat dilihat dari
hubungannya dengan sang adik (Prim), dan ibunya (Mrs. Everdeen).
Katniss ditampilkan dengan sosok yang kuat, tegar dan perkasa jika
berhadapan dengan mereka. Hal ini karena Katniss harus menjadi tulang
punggung keluarga, ia menggantikan peran ayahnya dalam keluarga.
Kemudian hubungan Katniss dengan pasangan (Gale), ditampilkan sosok
Katniss yang terdominasi oleh pasangannya. Namun Katniss tetap

menunjukkan sisi yang kuat, dan juga percayadiri.

Kemudian saat perempuan pada wilayah publik, yaitu Katniss.
Ditunjukkan dengan Katniss yang lebih feminin, seperti lebih lemah lembut,
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emosional , tidak percaya diri, pasif, lemah. Hal-hal tersebut penulis lihat

melalui hubungan Katniss, baik dengan teman maupun dengan atasan.

Hubungan Katniss dengan teman dapat dilihat dari hubungannya
dengan Peeta dan Rue. Dikisahkan dalam film bahwa Peeta adalah teman
yang berasal dari distrik 12, sama dengan distrik Katniss. Rue adalah teman
dari distrik 11, yang sudah dianggap seperti adik sendiri karena
mengingatkan Katniss dengan adiknya (Prim). Hubungan Katniss dengan
kedua teman tersebut menunjukkan bahwa Katniss adalah sosok yang
feminin. Terlihat saat Katniss sangat sedih ketika Rue meninggal, dan
khawatir saat Peeta sedang kesakitan. Kemudian hubungan Katniss dengan
atasan, ditampilkan sosok Katniss yang emosional, mudah marah, dan tidak

percayadiri.

Selain hal tersebut, dari wilayah domestik dan wilayah publik.
Penulis menemukan bahwa Katniss termasuk juga dalam karakter yang
ambivert, gabungan antara ekstrovert dan introvert. Katniss adalah sosok
yang dapat memposisikan dirinya, tanpa harus merugikan orang lain.
Kemudian jika dilihat Iebih lagi melaui hubungan-hubungan Katniss, baik
itu berada di wilayah domestik maupun wilayah publik. Sosok Katniss akan
dominan jika berhadapan dengan sesama jenis, yaitu perempuan. Terlihat
melalui hubungannya dengan adik (Prim), ibu (Mrs. Everdeen), dan teman
(Rue). Namun jika berhadapan dengan lawan jenis, yaitu laki-laki, Katniss
sebagai sosok yang terdominasi. Terlihat melalui hubungannya dengan
teman (Peeta) dan atasan (Haymitch). Meskipun Katniss adalah tokoh
utama, namun media, terutama film masih menampilkan sosok perempuan

yang terdominasi jika berhadapan dengan lawan jenis, yaitu laki-laki.
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V.2 Saran

Penulis menemui bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan melihat bagaimana karakter perempuan ditampilkan dalam
film.

Untuk penelitian selanjutnya, bisa dilakukan pada level
komunikasi yang berbeda, bila penulis melakukan penelitian ini pada level
teks, maka penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada level source atau
audience.

Selain itu, tidak menutup kemungkinan bagi penelitian
berikutnya untuk menggunakan metode yang sama dengan penelitian ini,
namun melihat fokus masalah yang berbeda.
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